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1. Artikel ini membahasa tentang penyakit atresia bilier yang merupakan kelainan neonatal berbahaya yang

ditandai dengan inflamasi dan fibrosis pada saluran empedu ekstrahepatik, yang mengakibatkan gagal
hati progresif dan, jika diabaikan, kematian akibat penyakit hati stadium akhir. Karena adanya kesamaan
klinis yang membedakan atresia bilier dengan penyebab kolestasis neonatal lainnya, identifikasi dini
sering kali menjadi tantangan. Ultrasonografi direkomendasikan dalam skrining kolestasis neonatal
karena tidak mahal, non-invasif, aman dari radiasi dan tidak memerlukan anestesi. 

2. Atikel ini bertujuan untuk menganalisis tes diagnostik ultrasonografi abdomen untuk atresia bilier.
Diharapkan ultrasonografi abdomen dapat menjadi alternatif untuk mendiagnosis atresia bilier. 

3. Artikel ini merupakan penelitian observasional yang menggunakan data rekam medis anak-anak yang
didiagnosis dengan atresia bilier dan menjalani biopsi hati dan USG abdomen 2 fase. Analisis statistik
menggunakan uji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney U-test. Uji chi-square digunakan pada data kualitatif
untuk menentukan signifikansi perbedaan antar kelompok. Hasilnya dianggap signifikan jika nilai p
kurang dari 0,05. Kinerja diagnostik diukur dengan menggunakan sensitivitas, spesifisitas, nilai prediktif
positif (PPV), dan nilai prediktif negatif (NPV). Dengan pemeriksaan biopsi hati, terdapat 89 peserta
dengan atresia bilier dan 71 peserta tanpa atresia bilier. Hasil menunjukkan ultrasonografi abdomen
memiliki sensitivitas 77,5%, spesifisitas 69%, nilai prediksi positif 78,4%, nilai prediksi negatif 71%, dan
akurasi 73,7%.

4. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ahli gastrohepatologi sebagai staf pengajar dan
pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia
yang merupakan rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.
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